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ABSTRAK

Pendahuluan : Hiperlipidemia kronik dapat menyebabkan peningkatan ROS (Reactive O xygen Spesies) dan
pembentukan aterosklerosis yang berujung merusak ginjal. Pemberian ektrak air dari daun Jati Belanda,
Kemuning, Murbei dan rimpang Bangle (JKMB) selama ini digunakan sebagai anti-hiperlipidemia dan
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mem pelajari efek kombinasi ekstrak air JKX M B terhadap kadar BUN
dan kreatinin serum pada tikus dengan diet aterosklerosis.

M etode: Penelitian menggunakan metode eksperimental laboratorium secara in vivo dengan desain post test
control grup only. Digunakan 30 tikus wistar jantan usia 2 bulan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu Kelompok
Kontrol Negatif (KN), Kontrol Positif (KP), Kelompok Perlakuan Dosis 1 (189mg/200gBB), Dosis 2
(378m g/200gBB) dan Dosis 3 (756m g/200gBB). Kelompok KP dan kelompok perlakuan diinduksi diet tinggi
lemak modifikasi (DTLM ) untuk menghasilkan kondisi aterosklerosis. DTLM diberikan bersamaan dengan
pemberian herbal JKM B selama 12 minggu. Pemeriksaan BUN dan kreatinin serum menggunakan alat
spektrofotometer dengan panjang gelombang 600 nm dan 510 nm . Analisa data menggunakan SPSS versi 16.

H asil: Induksi DTLM pada KP tidak meningkatkan kadar BUN dan kreatinin serum dibandingkan dengan KN.
Pem berian kombinasi ekstrak air JKM B meningkatkan kadar BUN serum secara signifikan (p<0,05) pada D1
dan D2 dibandingkan dengan KP serta peningkatan D1 dibandingkan dengan D3. Sedangkan pada pemeriksaan
kreatinin, pemberian JK M B tidak mengubah perbaikan kadar kreatinin serum (p>0,05).

Kesimpulan: Induksi pakan DTLM tidak meningkatkan kadar BUN dan kreatinin serum pada kelompok KP.
Pem berian kombinasi ekstrak air JK M B tidak dapat menurunkan kadar BUN dan kreatinin serum tikus wistar
diinduksi DTLM .
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ABSTRACT

Introduction: Chronic hyperlipidemia leads to the excessive production of ROS (Reactive Oxygen Spesies) and
the form ation of atherosclerosis, in which both lead to kidney impairment. The adm inistration of com bined w ater
extract of Jati Belanda, Kemuning, M urbei leaves and Bangle rhizome (JKM B) was traditionally used as anti-
hyperlipidemia and antioxidant. This research aims to study the effect of JKM B water extract on serum BUN
and creatinine levels of wistar rats with atherosclerosis diet.

M ethods : Laboratory experimental in vivo research method with post test control group only design. This
research used 30 male wistar rats aged 2 months old which were divided into 5 groups: Negative Control (KN),
Positive Control (KP), Group treated with Dose 1 (189mg/200gBB), Dose 2 (378mg/200gBB) and Dose 3
(756m g/200gBB). KP group and treatment groups are given with DTLM to induce atherosclerosis condition.
DTLM was given along with the adm inistration of JKM B for 12 weeks. A spectrophotometer with a wavelength
of 600 nm and 510 nm is used for the exam ination of serum BUN and creatinine levels. D ata analysis using
SPSS version 16.

Results: Induction of DTLM in KP did not increase the serum BUN and creatinine levels com pared to KN . The
combination of JKM B water extract increased serum BUN levels significantly (p <0.05) in D1 and D2 com pared
to KP, and D1 compared to D3. W hereas on creatinine level exam ination, the adm inistration of JKM B water
extract did not give any improvement (p> 0.05).

Conclusion: Induction of DTLM did not increase serum BUN and creatinine levels in the KP group. The given
JKM B water extract did notreduce serum BUN and creatinine levels in DTLM -induced wistar rats.

Keywords: Hyperlipidemia, Atherosclerosis, W ater Extract of JKM B, Serum BUN, Serum Creatinine
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PENDAHULUAN

Hiperlipidemia merupakan tingginya kadar

lipid didalam darah yang ditandai dengan tingginya

A . 1 L
kolesterol, trigliserida atau keduanya . Hal ini

dapat terjadi akibat dari perubahan gaya hidup

berupa perubahan pola makan yang tidak sehat dan

tinggi kolesterolz. Prevalensi hiperlipidemia di

Indonesia terus meningkat di setiap tahunnya. Pada
terus

2013°.

2008 sebesar 35,1% , dan

35,9%

tahun terdata

meningkat menjadi pada tahun

Hiperlipidemia menjadi salah satu faktor resiko dari

.1 . . .
aterosklerosis . Aterosklerosis yang terjadi pada

arteri renalis biasa disebut dengan ARAS

(Aterosclerosis Renal Artery Stenosis). Di Amerika,
ARAS
M edicare AS

kejadian terus meningkat setiap tahunnya

dari analisa sebelumnya dilaporkan

tingkat kejadian 3,7% terus meningkat hingga 6,8%

dari 1000 pasien pertahunnya".

Diet tinggi lemak dapat menyebabkan kondisi

hiperlipidem ia. Hiperlipidemia kronik dapat

mencederai sel endotel dan menyebabkan disfungsi

endotel. Disfungsi endotel akan menurunkan fungsi

sel endotel untuk memproduksi NO

kadar ROS.

(vasodilator)

dan meningkatkan Hal ini akan

dan
LDL

vasokontriktor
ROS

menyebabkan pembuluh darah

tingginya kadar akan memudahkan

teroksidasi membentuk sel busa. Akumulasi sel

busa kemudian akan membentuk plak ateroma’.
Aterosklerosis pada arteri renalis dapat
menurunkan aliran darah ke ginjal. GFR akan ikut
turun dan fungsi filtrasi ginjal akan turun
menyebabkan penurunan sekresi urea dan kreatinin
dalam urin. GFR yang turun juga akan
meningkatkan tekanan darah melalui mekanisme

RAAS (Renin Angiotensin Aldosterone System)s.

Beberapa tumbuhan herbal yang berkhasiat
sebagai antihiperlipidemia dan antioksidan vyaitu
daun jati belanda, kemuning, murbei, dan rimpang
bangle atau disingkat menjadi JKMB'? Pada

JKM B mengandung senyawa aktif yaitu flavonoid,

saponin, steroid, tanin, dan triterpenoid yang dapat

8,9,10,11,12,13,14
darah .

menurunkan kolesterol dalam

Senyawa flavonoid memiliki sifat antioksidan yang

dapat menangkap radikal bebas dan menghambat
peroksidasi LD Lls. Flavonoid juga memiliki efek
vasodilator sehingga dapat menurunkan tekanan

meningkatkan G FRlG. Pada

dkk  (2013)

darah dan penelitian

N em atbakhsh, menem ukan bahwa

daun murbei

BUN

flavonoid pada

kadar

dapat menghambat

peningkatan dan kreatinin serum dan

dapat melindungi ginjal dari nefrotoksisitas pada

tikus yang diinduksi oleh Cisplatin'’

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan
sebelumnya, dapat diketahui bahw a JKMB
berpotensi sebagai antihiperlipidemia dan
antioksidan yang dapat melindungi ginjal. Namun
penelitian mengenai potensi kom binasi herbal

JKM B ini masih belum pernah ada. M aka dari itu,

penelitian ini akan meneliti potensi dari kom binasi

herbal JK M B terhadap fungsi ginjal dengan melihat
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kadar BUN dan kreatinin serum pada tikus
diinduksi diet aterogenik.
M ETODE

Penelitian menggunakan metode eksperimental

laboratorium secara in vivo dengan desain

penelitian post test control grup only untuk menguji

efek kombinasi ekstrak air JKMB (daun jati
belanda, kemuning, murbei dan rimpang bangle)
terhadap tikus wistar hiperlipidemia. Penelitian
dilaksanakan di Animal House FK UNISM A,

Animal House FK UM M dan Laboratorium

Klinik FK UB. Peneletian

2018 - Mei 2018.

Patologi berlangsung

mulai bulan Januari

Ethical Clearence

Penelitian ini telah mendapatkan izin dari

Komisi E tik
dengan nomor 864-KEP-UB.

Penelitian Universitas Brawijaya

Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan tikus wistar jantan,

yang berusia 2 bulan berat badan 150-200

gls. Jum lah sampel yang digunakan adalah 30 ekor.

dengan

Tikus terbagi dalam 5 kelompok yaitu

(n=6),

kelom pok

kontrol negatif kontrol positif (n=6),

kelompok dosis 1 (n=6), kelompok dosis 2 (n=6),

kelom pok dosis 3 (n=6).

Induksi Aterosklerosis

Induksi aterosklerosis diberikan pada

kelom pok kontrol
Diet

positif dan kelompok perlakukan

menggunakan Tinggi Lem ak M odifikasi

(DTLM ). Komposisi DTLM yaitu Confeed PAR-S

7 g, tepung terigu 3 g, kolesterol 0,3 g, asam kolat

0,02 g, minyak babi 1,5 ml dan air 48 ml atau
secukupnya diberikan selama 12 minggu dengan
total pakan 25 g/hari. Komposisi DTLM ini

merupakan modifikasi pakan dari kom pisisi

penelitian M urwani yaitu Confeed PAR-S 200 g,

tepung terigu 100 g, kolesterol 8 g, asam kolat 0,8

g, minyak babi 40 m1l dan air 51,2 m IlSA

Pem buatan Ekstrak Air (M etode Infusa) JKM B

Serbuk JKM B sesuai

200

kom binasi ditim bang

dosis masing-masing. Kemudian masukkan air

mL dan panaskan pada suhu 90°C selama 15 menit.

Kemudian hasil ekstrak disaring dan disim pan pada

suhu ruangan. Bentuk kombinasi JKM B didapatkan
dari pencampuran daun jati belanda, kemuning,
murbei dan rimpang bangle dengan 3 komposisi
dosis yaitu D1 72 : 27 : 27 63 mg/2009gBB, D2

144 : 54 : 54 :126 mg/2009gBB, D3 288
252 mg/200gBB . Setiap dosis terlarut dalam 2 m |

diberikan

: 108 : 108

larutan air dan melalui sonde

19,20
lam bung .



Pengambilan Sampel Darah

Pemeriksaan BUN dan Kreatinin Seru

m

dilakukan

signifikan

Tikus yang akan dibedah dianastesi dengan Pengukuran kadar BUN dan kreatinin
kapas kloroform, kemudian tikus dilakukan uji menggunakan alat automatic biochemistry analyzer
nyeri. Jika tidak berespon, tikus difiksasi dengan Horiba-M edical ABX Pentra C200.
posisi anatomi dan dilakukan pembedahan secara ukurannya adalah mg/dL“A
vertikal dimulai linea media abdomen menuju
thoraks. Sampel darah diambil dari jantung tikus Teknik Analisa Data
dengan metode cardiac puncture dengan
menggunakan spuit dan dimasukkan ke dalam D ata diuji normalitas dan homogenitas.
vacutainer non-EDTA, selanjutnya sampel darah yang terdistribusi normal dan homogen
disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama uji One-way Anova dan dilanjutkan dengan uji LSD
10 menit. Selanjutnya serum disimpan pada suhu (Least Significance D ifferent). Data yang
ruangan -20 T 21‘22. terdistribusi normal dilakukan uji non-parametrik
yaitu Kruskal W allis. H asil nyata
bermakna bila p<0,05. D ata ini dianalisa dengan
software statistik SPSS versi 16.
HASIL DAN ANALISA DATA
Tabel 1 karakteristik sampel
Komponen Kelompok
K N K P D1 D2 D3
Jum lah sampel 5 5 4 4 5
Jum lah/kandang 1 1 1 1 1
Lama adaptasi (hari) 14 14 14 14 14
Usia-Akhir (minggu) 8-20 8-20 8-20 8-20 8-20
Pem berian sonde Sonde air Sonde air Sonde herbal Sonde herbal Sonde
herbal
Dosis JKM B - - 189 378 756
(mg/200gBB)
BB awal (g) 179.20 + 14,72 179.0 = 17.29 172.60+£23.82 172.40+ 15.44 169 + 17.84
BB akhir (g) 296.20 £ 16.39 294.0 + 38.44 225.60+46.92 267.80+ 44.82 274 + 21.23
A BB (g) 117.00 + 14.30 115.00 + 30.57 53.00 + 35.46 95.40 * 46.96 105.00
10.00
Asupan pakan/hari 24.77 = 0.16 24.84 £ 0.19 23.23 + 0.70 24.28 + 0.56 24.67 + 0.22
(9)
Tekanan Darah 120/92 £17/19 143/112 140/102 131/100 125/96
(mmHg) +£38/39 £15/11 £28/22 £19/16

Keterangan : Data dalam rata-rata =+

Standar Deviasi (SD).

K N :Pakan dietnormal + aguades

K P :Pakan DietTinggiLemak Modifikasi (DTLM)

D1 :Pakan DTLM + ekstrak air JKMB dosis 189 mg/200gBB
D2 :Pakan DTLM + ekstrak air JKMB dosis 378 mg/200gBB
D3 :Pakan DTLM + ekstrak air JKMB dosis 756 mg/200gBB
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Uji statistik One Way Anova pada tekanan

delta badan tidak

(p>0,05)

darah dan berat didapatkan

perbedaan yang signifikan antara setiap

demikian ada

16%

kelompok. M eskipun peningkatan

tekanan darah sebesar pada KP dibandingkan

dengan KN dan sebesar 2%

8,4% (D2);12,5%

ada penurunan (D1);
(D3) dibandingkan dengan KP.

Efek Pemberian Kombinasi Ekstrak Air JKM B

Terhadap Kadar BUN Serum Tikus yang
Diinduksi DTLM
R ata-rata kadar BUN serum pada kelompok

kontrol dan perlakuan dapat dilihat pada gam bar 2

di bawah ini.

1

Gambar 2 Rata-rata kadar BUN serum

Keterangan : Data dalam rerata *+ Standar Deviasi
(a) berbeda signifikandengan KP
(b) berbedasignifikandengan D3

U ji statistik menggunakan One Way ANOVA
kadar BUN

secara signifikan (p<0,05) setelah pemberian

menunjukkan adanya peningkatan
serum
herbal JKM B yaitu peningkatan pada kelompok D1

dan D2 dibandingkan dengan KP serta peningkatan

D1 dibandingkan dengan D 3. Selain dari itu, hasil
statistik menunjukkan hasil yang tidak signifikan
(p>0,05).

Efek Pemberian Kombinasi Ekstrak Air

JKMB Terhadap Kadar
Diinduksi DTLM

K reatinin Serum vyang

Rata-rata kadar kreatinin serum kelompok

kontrol dan perlakuan dapat dilihat pada gambar 3

di bawah ini.

1

1

Tithi

Gambar 3 Rata-rata Kadar Kreatinin Serum
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Keterangan D ata dalam rata-rata + Standar Deviasi
(SD).

signifikan (p>0,05) antara setiap kelompok.

Uji statistik tidak didapatkan adanya perbedaan

Kruskal W allis,

hal ini dilakukan karena hasil data tidak memenuhi

Uji statistik menggunakan uji

syarat normalitas (p<0,05). Kemudian pada uji
Kruskal W allis didapatkan hasil tidak adanya
perbedaan yang signifikan (p>0,05). M eskipun

dem ikian tampak ada peningkatan pada D1 sebesar

24% ; D2 sebesar 30% dan D3 sebesar 4%

dibandingkan dengan KP.

PEM BAHASAN

Karakteristik Sampel

Pada penelitian ini menggunakan tikus Rattus
novergicus galur wistar berjenis kelamin jantan
dengan usia 2 bulan dan berat badan sekitar 150-

200 gram, yang didapat dari laboratorium Biosains

UB. Penelitian menggunakan tikus wistar karena

mudah didapat memiliki kemiripan dengan manusia

baik anatomi maupun fisiologi dan dapat diinduksi

diet aterosklerosis °’*. Hewan coba yang digunakan

berjenis kelamin jantan karena tidak dipengaruhi

oleh hormon estrogen yang dapat mempengaruhi

metabolisme Iipid“.

Penelitian ini dilaksanakan selama 12 minggu

dan total hewan coba yang digunakan adalah 30

ekor tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok vyaitu

Kontrol Negatif (KN) diberikan pakan diet norm al,
(KP) diberikan

ekstrak air JKM B

Kontrol Positif pakan DTLM,
kelom pok (189
mg/200gBB), dosis 2 (378 mg/200gBB) dan dosis 3
(756 mg/200gBB). M asing — masing tiap kelom pok
dipilih

berjalan

dosis 1

terdiri dari 6 ekor tikus dan secara acak.

Namun, selam a penelitian terdapat

beberapa sampel yang tidak dapat digunakan karena

kriteria eksklusi atau bias seperti adanya tikus yang

m ati atau sakit sehingga tidak disonde beberapa
minggu dan adanya kesalahan saat pengambilan
sam pel darah, darah yang terambil terlalu sedikit

dan tidak bisa digunakan. Sehingga pada penelitian

ini pada kelompok D1 dan D2 hanya menggunakan

4 ekor tikus perkelompok, hal ini tidak sesuai
dengan rumus federer yaitu, (n-1)(t-1) > 15. Yang
seharusnya setiap kelompok terdapat minimal 5
ekor. Diduga hal ini dapat mempengaruhi hasil
penelitian menjadi kurang akurat karena tidak
sesuainya sam pel yang digunakan. M aka itu,
disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk
menambahkan sampel agar sesuai dengan rumus
federer’”.

Pada penelitian ini berat badan diukur setiap
minggunya untuk mengetahui perkembangan berat
badan tikus. Dari hasil analisa data didapatkan
kenaikan berat badan secara tidak signifikan
(p>0,05). Diduga peningkatan berat badan secara
tidak signifikan ini terjadi akibat kurangnya
kom posisi pakan DTLM dibandingkan dengan
kom posisi pakan M urwani (2006)18. Total pakan
penelitian ini yaitu 25 g/hari, berbeda dengan



penelitian Tsalissavrina (2006) yang menjelaskan
bahwa dengan total pakan 26-30 g/hari terjadi
peningkatan berat badan secara signifikan26

Pada pemeriksaan tekanan juga tidak
didapatkan adanya perbedaan yang signifikan
(p>0,05) antar setiap kelompok. Hal ini berbeda
dengan penelitian Panchal SK, dkk (2011) vyang
menjelaskan bahwa pakan diet tinggi lemak yang
diberikan selama 16 minggu terjadi peningkatan
tekanan darah secara signifikan27 Diduga
kurangnya komposisi dan lama pemberian pakan
yang menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan
darah dan berat badan secara tidak signifikan
(p>0,05).
E fek DTLM terhadap Kadar BUN dan
Kreatinin Serum

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan

kadar BUN dan kreatinin serum antara kelompok

KN dengan K P
perbedaan yang
pada
kadar

menunjukkan tidak
(p>0,05).

adanya
signifikan M eskipun
demikian, penelitian

LDL

kelom pok terjadi

peningkatan secara signifikan (p<0,05)

dan penurunan HDL tetapi tidak signifikan

(p>0,05) antara kelompok KP dibandingkan dengan
KN (Unpublished D ata).
peningkatan LD L dan penurunan HDL pada DTLM

Hal ini diduga bahwa

tidak menghasilkan terlalu atau

tidak

RO S yang

aterosklerosis

tinggi
terbentuk sehingga

mengganggu fungsi ginjaIA. Ada beberapa faktor

yang dapat menjelaskan, pada penelitian
Heriansyah (2013) menjelaskan bahwa untuk
kom posisi pakan yang seharusnya digunakan yaitu

Confeed PAR-S 15 g, terigu 7,5 g, kolesterol 0,6 g,
asam kolat 0,6 g, minyak babi 1,5 m | dan air 5,1 m|l
dengan jum lah pakan perhari 30 g/hari/tikus selama

16 dan 22 minggu terjadi peningkatan LDL dan

penurunan HDL didalam darah secara signifikan28

Pada penelitian M uw arni (2006) juga

menjelaskan bahwa diet

Confeed PAR-S 200 g, tepung terigu 100

aterogenik dengan
kom posisi

g, kolesterol 8 g, asam kolat 0,8 g, minyak babi 40

ml dan air 51,2 ml dengan total pakan 40
g/hari/tikus dapat menyebabkan terbentuknya sel
busa pada aorta tikus dan dapat dijadikan model
tikus alterosklerosis18 Diet tinggi lemak vyang
digunakan pada penelitian ini menggunakan
modifikasi dari penelitian Murwani dengan
kom posisi Confeed PAR-S 7 g, Terigu 3 g,

kolesterol 0,3 g, asam kolat 0,02 g, minyak babi 1,5

ml dan air secukupnya dengan jumlah pakan 25
g/hari/tikus. Namun pada penelitian kelom pok
modifikasi diet tinggi lemak yang digunakan pada
penelitian ini tidak sampai terbentuknya

aterosklerosis (Unpublished D ata). Diduga
kom posisi dan
yang
penyebab terjadinya gangguan fungsi pada ginjal.

kadar BUN

lam a waktu pemberian pakan DTLM

kurang, tidak cukup wuntuk menjadi faktor

Dari hasil pemeriksaan dan

kreatinin serum tampak adanya penurunan secara

tidak signifikan antara kelompok KP dibandingkan

KN . Pada penelitian Tsalissavrina (2006)
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menjelaskan bahw a pada diet standart tikus

mengandung karbohidrat (18,05 g), lemak (1,13 g)

dan protein (5,5 g) sedangkan pada diet tinggi
lemak mengandung karbohidrat (14,58 g), lemak
(3,5 g) dan protein (3,73 g)zs. Dari data tersebut
dapat dilihat kandungan protein pada diet norm al
lebih tinggi dibandingkan diet tinggi lemak. BUN
dan kreatinin dipengaruhi oleh metabolisme
protein. BUN merupakan hasil akhir dari
pemecahan protein dihepar‘. Sedangkan kreatinin

berasal dari pemecahan kreatin yang disintesis dari

3 jenis asam amino yaitu glycin, arginine dan
. . . 29 - .

methionine dihepar H al ini sesuai dengan

penelitian kelompok bahwa pada kelompok KP dan

KN pada histologi ginjal tidak tampak adanya
perbedaan yang signifikan (Unpublished Data).
Diduga hal inilah yang dapat menjelaskan bahwa

pakan DTLM
BUN

ini tidak berhasil meningkatkan kadar

dan kreatinin serum, sehingga tikus masih

memiliki fungsi ginjal yang norm al.

Kombinasi Ekstrak Air JKM B
Tikus yang Diinduksi

Efek Pemberian

Terhadap BUN Serum

DTLM

Pada penelitian ini pemberian dosis rendah D1

(189 mg/2009gBB) dan D2 (378 mg/200gBB)
meningkatkan kadar BUN serum secara signifikan
dibandingkan dengan KP. Sedangkan pada dosis
tinggi D3 (756 mg/200gBB) terjadi penurunan
kadar BUN serum secara signifikan dibandingkan
dengan D1. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa
aktif dari kom binasi herbal JKMB dapat
menurunkan kadar BUN serum pada tikus induksi
DTLM . Dapat dibuktikan dengan penelitian
kelompok bahwa semakin tingginya dosis yang
dipakai terjadi penurunan LDL dan peningkatan
HDL pada tikus (Unpublished Data).

Pada penelitian Iswantini (2011) telah
dibuktikan bahwa kombinasi -ekstrak daun jati
belanda, kemuning dan rimpang bangle dapat

digunakan sebagai anti-hiperlipidemia secara in

vitro®. Senyawa aktif yang terdapat pada daun jati

belanda yaitu saponin, tanin dan flavonoids'lo. Pada

ekstrak air daun kemuning mengandung flavonoid
dan tanins. Senyawa saponin dapat menghambat
enzim lipase pankreas sehingga dapat menurunkan
absorbsi lemak di ususs. Senyawa aktif tanin juga

dapat menghambat absorbsi
HMG-KoA

lemak diusus dan dapat

mengham bat reduktase sehingga

pembentukan awal kolesterol tidak terjadi30 Pada

penelitian Chen dan Li (2007) ekstrak daun murbei

juga mengandung flavonoid yang dapat

menurunkan

senyaw a

kadar trigliserida, total kolesterol dan

LDL pada tikus31 Sedangkan pada ekstrak air

rimpang bangle mengandung flavonoid, tanin, dan

triterpenoid yang dapat digunakan sebagai
- P . 8,32
antihiperlipidem ia .

Hiperlipidemia kronik

ROS dan

dapat meningkatkan

kadar memudahkan peroksidasi LpL®.

Flavonoid memiliki efektif

radikal

sifat antioksidan yang

menangkap bebas dan menghambat

peroksidasi LDL'. selain itu, flavonoid juga



memiliki efek vasodilator dengan cara inhibitor
A CE sehingga angiotensin Il tidak terbentuk serta
memiliki efek diuretik“A Senyawa flavonoid ini
akan meningkatkan glomerular filtration rate
sehingga kadar BUN akan turun didalam darahls.
Ini bersesuaian dengan hasil penelitian ini, bahwa
pemberian dosis yang tinggi (756 mg/200gBB)

mengandung flavonoid yang lebih banyak sehingga

dapat menurunkan kadar BUN serum . Pada
penelitian kelompok dosis 756 mg/200gBB juga
terbukti menyebabkan penurunan tekanan darah

setelah pemberiannya (Unpublished D ata).

Dari hasil uji statistik, pemberian kombinasi

JKMB terhadap kadar BUN serum didapatkan

terjadi peningkatan pada D1 dan D2 dibandingkan
Kadar BUN

BUN

ini diatas
tikus

dengan KP secara signifikan.

batas normal. Kadar normal serum

yaitu, 10-21 mg/dL>®. Pada penelitian Rozkie dkk

(2012) dijelaskan bahwa pada daun jati belanda
terdapat senyawa saponin dan tanin yang dapat
merusak ginjal“. Senyawa tanin didalam tubuh
akan terdegradasi menjadi asam galat dan sebagian

besar diserap oleh usus. Adanya asam galat ini pada

arteri ginjal akan menyebabkan gangguan fungsi

ginjal. Senyaw a

darah

saponin dapat menyebabkan

hemolisis sel merah dan pada
juga

Pada

mengiritasi

saluran gastrointestinal. Hal ini diduga

berkontribusi dalam kerusakan ginjalgs.

penelitian sebelumnya juga telah dibuktikan bahwa

pemberian ekstrak alkohol daun jati belanda pada
dosis terendah 20 mg/kgBB menyebabkan
penyem pitan dan penutupan lum en tubulus
proksimal pada tikus wistar’®. Pada uji subkronik
ektrak daun jati belanda dosis 2000m g/kgB B juga
telah dibuktikan menimbulkan kerusakan ginjal

yang ditandai
Diduga hal

dengan peningkatan kadar ureum dan

I<reatinin37 inilah yang menyebabkan

terjadinya peningkatan kadar BUN serum. Pada

penelitian histologi kelompok juga tampak adanya

kerusakan glomerulus pada D1 dan D2

(Unpublished Data). Terbuktinya dengan penelitian

tersebut pada kelompok D1 dan D2 diusulkan

pemeriksaan uji toksisitas pada herbal JKM B untuk
keam anan kom binasi

mengetahui penggunaan

herbal tersebut.

Efek Pemberian Kombinasi Ekstrak Air JKM B

Terhadap K reatinin Serum Tikus yang
Diinduksi DTLM

Dari hasil uji statistik kadar kreatinin tikus
wistar jantan tidak didapatkan adanya perbedaan
yang signifikan (p>0,05) pada semua kelompok
baik pada kelompok kontrol maupun kelompok
perlakuan. Rata-rata kadar kreatinin pada setiap
kelom pok juga menunjukkan dalam batas normal.

Nilai rujukan diambil laboratorium

patologi klinik UB yaitu 0,5-1,0 m g/dL“. M eskipun

langsung dari

dem ikian tam pak ada peningkatan pada D1 sebesar

24% ; D2 sebesar 30% dan D3 sebesar 4%
dibandingkan dengan KP. Diduga peningkatan ini
terjadi serupa dengan peningkatan kadar BUN

495

serum pada D1 dan D2 yaitu akibat adanya

gangguan fungsi pada ginjal.
Pem berian herbal JKM B pada dosis tinggi D3

ada kecenderungan penurunan kadar kreatinin
serum (p>0,05) dibandingkan D1 dan D2. Hal ini
diduga bahwa pada dosis ini terdapat lebih banyak

kandungan flavonoid sehingga dapat melindungi sel

terhadap kerusakan akibat radikal bebas15 Selain

itu, flavonoid juga memiliki efek anti-inflam asi dan
vasodilator yang akan meningkatkan aliran darah ke

P . P 16
ginjal sehingga kadar kreatinin serum menurun

Pada pemeriksaan histologi ginjal tampak
adanya kelainan pada glomerulus pada dosis
189m g/200gB B, tetapi pada dosis tertinggi terjadi
perbaikan pada struktur histologi ginjal

(Unpublished Data). Kreatinin difiltrasi glom erulus

dan sekresikan oleh tubulus proksim al’®, Sehingga

apabila ada kelainan pada glomerulus, maka akan

meningkatkan kadar kreatinin dan BUN serum.

Pemeriksaan kreatinin dianggap lebih spesifik

untuk pemeriksaan fungsi ginjal karena

produksinya lebih konstan dipengaruhi oleh massa
9

P 3
otot dan aktivitas otot

KESIMPULAN

1. Induksi pakan DTLM tidak meningkatkan
kadar BUN dan kreatinin serum pada
kelompok KP.

2. Pemberian kom binasi ekstrak air JK M B tidak
dapat menurunkan kadar BUN dan kreatinin
serum tikus wistar diinduksi DTLM .

SARAN

1. Perlunya memperhatikan diet tinggi lem ak
yang sesuai agar menghasilkan kondisi
aterosklerosis dapat mengganggu fungsi
ginjal.

2. Penelitian ini membutuhkan pemeriksaan uji

toksisitas pada kombinasi herbal JKM B untuk

mengetahui dosis yang aman untuk digunakan.

3. Untuk penelitian selanjutnya, perlunya
menam bahkan atau memperhatikan jumlah
sam pel yang sesuai agar hasil data yang
didapat menjadi akurat.
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